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Abstrak

Lift pengangkat barang yang terbuat dari kerangka besi siku dengan beban penyeimbang
dan beban rangka utama digerakan oleh motor kapasitas 1500 W. Penyeimbang
dibutuhkan agar lift barang utama dapat turun secara perlahan dan normal. Gaya total yang
diterima tali penggantung adalah 1754,2 N. Untuk beban pada tali penggantung tanpa
muatan/orang(Wt) adalah beban rangka(Wr) dan beban penyeimbang(Wp) yaitu 179 Kg.
Kecepatan lift bekerja adalah 0,3 m/s. Pemakaian daya listrik akan semakin bertambah jika
beban pada kerangkeng beban ditambah. Kenaikan daya listrik terjadi karena peningk atan
arus listrik seiring dengan peningk atan beban lift angkat. Konsumsi daya motor listrik masih
dibawah 1000 W(1 k W) artinya tidak melebihi spesifikasi ketentuan motor penggerak.

Kata Kunci: Gaya, Daya Listrik dan beban.
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1. PENDAHULUAN

Didunia yang berkembang dengan pesat ini, banyak alat-alat yang dibuat atau
diciptakan untuk bertujuan mempermudah pekerjaan manusia, salah satunya
adalah Lift. Lift ini merupakan suatu pesawat angkat yang dibuat dengan tujuan
mempermudah manusia dalam kegiatan memindahkan barang atau objek secara
vertical, baik itu menghemat waktu tapi juga menghemat tenaga. Banyak
komponen lift yang berperan penting dalam pengoperasian struktur lift baik itu tali
baja, pulley, ash dan lainnya. Tapi ada satu komponen yang tidak kalah penting
dalam perannya untuk menggerakkan elevator atau lift di perlukan suatu mesin
yang bisa beroperasi secara konstan. Dalam hal ini saya harus menganalisa daya
motor yang ingin digunakan sesuai dengan frekuensi, torsi, atau tegangan stator
nya. Masalah yang harus di perhitungkan adalah menentukan apakah motor
tersebut layak digunakan sesuai dengan beban yang dibutuhkan.

Adapun motor yang harus dipakai sebagai penggerak elevator atau lift,
putaran motor listrik nya dapat diubah-ubah sesuai dengan putaran beban yang
diinginkan, untuk memperoleh stabilitas putaran motor listrik salah satunya dengan
menggunakan parameter frekuensi atau dengan cara menganalisis daya motor
tersebut . Motor listrik merupakan suatu alat penggerak dari segala
komponenkomponen yang terhubung dalam satu struktural alat. Motor listrik
banyak digunakan dalam industri merupakan peralatan yang di fungsikan untuk
proses pemindahan dan pengangkatan benda kerja. Adapun motor yang
digunakan dalam penelitian ini ialah jenis motor ac yang berfungsi untuk
mengubah energi listrik arus bolak balik menjadi energi gerak atau energi mekanik
berupa putaran motor. fungsi motor listrik digunakan dalam penelitian ini untuk
mengangkat barang pada Lift atau elevator merupakan angkutan transfortasi
vertical dalam bangunan bertingkat yang digunakan untuk mengangkut barang
atau orang.

Rancangan ini akan mengoperasikan sebuah lift yang akan digerakan oleh
sebuah motor listrik. Hal ini betujuan untuk menganalisa daya listrik motor, dimana
motor listrik biasa digunakan pada peralatan pengangakat beban berat yang
memerlukan torsi besar. Dalam perancangan ini akan mengetahui kecepatan putar
lift dengan beban 500 kg dan arah putar sebuah motor listrik serta mengetahui
perbedaan daya litrik motor yang dibutuhkan untuk menjalankan lift.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa daya motor yang
tepat untuk diaplikasikan pada lift berkapasitas 500 kg pada bangunan 2 lantai dari
sekian banyak motor listrik. Selain itu untuk Mengetahui daya listrik yang
dibutuhkan motor pada lift berkapasitas 50 0 kg pada banguna 2 lantai,
Mengetahui kecepatan lift berkapasitas 500 kg pada bangunan 2 lantai, dan
Mendapatkan daya motor yang dihasilkan pada lift berkapasitas 500 kg pada
bangunan 2 lantai.

2. METODE PENELITIAN
Prosedur analisa

Langkah—-langkah yang dilakukan dalam melakukan prosedur Analisa Daya
Motor Yang Dibutuhkan Lift Berkapasitas 500 KG Pada Bangunan 2 Lantai. ini
adalah sebagai berikut :

1. Mempersiapkan bahan dan alat untuk proses pengujian.

2. Menghidupkan motor pengerak pada lift.

3. Menjalankan lift tanpa beban untuk mengetahui hasil.

4. Menghitung hasil dari pengujian tanpa beban.
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5. Menjalankan lift dengan beban 140 kg dan 280 kg untuk mengetahui hasil.
6. Menghitung hasil dari pengujian dengan beban 140 kg dan 280 kg.
7. Pengujian diamati dengan teliti agar hasilnya benar.

Study Literatur

!

Proses Pemihhan motor histnk :

= Motor listrik AC, input

power 1500 watt

+

Pengujian motor listnk Lift -

a. Beban b Kg
k. Beban 500 Kg.

Hasil : Tidak

a. Daya Listrik ?
b. Kecepatan Lift 7
c. Daya Motor ?

Analisa Data

Gambar 1. Alur Penelitian

Penjelasan tahapan pada diagram alir Tahapan penelitian ini mengikuti bagan alur

sebagai berikut :

1. Studi Literatur Studi literatur adalah proses pencarian data atau reverensi.
Gunanya untuk mengetahui memperkaya informasi sebagai dasar — dasar
perancangan dan bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan lift. Proses
pengambilan data diambil dengan cara metode pustaka dan observasi
kelapangan.

2. Proses Pemilihan Motor Listrik Proses Pemilihan Motor Listrik adalah proses
pemilihan motor yang akan digunakan atau diaplikasi pada lift untuk di ambil
data nya.

3. Pengujian motor listrik Proses ini adalah tahapan pengujian kemampuan
motor listrik untuk mengangkat beban. Hasil dari pengujian ini akan
menganalisa nilai daya ,kecepatan dan listrik yang di butuhkan.

4. Analisa Analisa dilakukan setelah pengujian pada lift dirasa telah berhasil.
Fungsinya sebagai tolak ukur apakah lift sudah bisa digunakan dalam proses
pengangkatan barang atau harus kembalilagi pada proses pembuatan.

5. Kesimpulan Dalam proses ini menerangkan hasil dan pembahasan dari
penelitian, pembuatan, pengujian dan analisa. Sehingga para pengguna
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selanjutnya mengetahui kemampuan motor pada lift dan kekurangannya, agar
tidak terjadi kesalahan atau kecelakaan pada saat menggunakan motor lift.

3. HASIL
Sistem Kerja Mesin

PA1200 MICRO ELECTRAC ROPE WOIST

Gambar 1 Spesifikasi motor penarik kabel penggantung
Spesifikasi motor:
Weight Lifting (WL) =600/1200 kg

Lifting Hight (Lh) =6/12m
Tegangan =230v/50 Hz
Daya (P) = 1500 W
Massa =50 Kg
Diameter tali sling =10 mm
Gaya gravitasi 9,8 m/s2

Prinsip kerja dari mesin ini dengan cara berputarnya motor penggulung kabel
penggantung yang terbuat dari kabel sling, kemudian dibagi dua sehingga menjadi
kabel penggantung rangka beban/muatan dan beban penyeimbang. Pengaturan
arah perputaran drum penggulung kabel dapat menyebabkan tali penggantung
terulur dan tertarik sehingga rangka beban/muatan dan beban penyeimbang dapat
bergerak naik turun sesuai dengan keinginan atau menjadi lift naik serta turun.

Analisa Rumah lift
Rumah lift atau elevator berguna untuk mengisi beban/barang dengan bentuk
dan model mempunyai dimensi 1 m x 1 m dan tinggi 2 m, sesuai dengan yang
sudah direncanakan.
Adapun berat plat besi jenis karbon yang di gunakan sepanjang dengan
panjang 1m, lebar 1 m dan ketebalan 0,005 m adalah:
Dimana:
m =p.v
= (1 x1x0,005) m3x 7900 kg/m3
= 0,005 m3x 7900 kg/ m3
=39,5kg
Adapun berat keseluruhan rumah lift adalah :
= Berat rangka rumabh lift + berat plat lantai rumah lift
=48,4 kg +39,5kg
= 87,9 Kg (digenapkan 88 Kg)
Adapun berat pada rumah lift atau elevator adalah sebesar 88 kg. jadi untuk
mengetahui gaya rumabh lift ialah:
Dimana:
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m X a

88 kg x 9,8 m/s2

862,4 N

Adapun gaya dari rumahlift atau elevator sebesar 862,4 N

Analisa Beban Penyeimbang
Dimensi beban penyeimbang yaitu ukuran 85 cm x 100 cm x 10 cm
menggunakan besiplat 2 mm dan yang diisi dengan pasir.
Spesifikasi berat penyeimbang:
Berat penyeimbang di isi dengan pasir
=1mx0,85mx0,1m
= 0,085 m3x 1400 kg/m 3
=119kg

Gambar. 2 set up rangka beban penyeimbang

Dikarenakan isi beban penyeimbang hanya setengah dari rangka maka 119

kg : 2=59,5 kg
Berat rangka penyeimbang:
m = p.v

= ((0,85x1x2x0,002)+(1x0,01x2 x 0,002)+(0,85 x 1 x0,002)) x 7900 kg/m3

= (10,0034 + 0,0004 + 0,00017) m3x 7900 kg m3
= 31,363 kg
Jadi berat keseluruhan beban penyeimbang:
= berat rangka penyeimbang + berat isi rangka penyeimbang
= 31,363 kg + 59,5 kg
=91 kg
T

»
»

N N N N X

7

Wp N\

Gambar 3 Analisa gaya penyeimbang
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Beban penyimbang (Wp) =91 Kg
Gaya penyeimbang(Fp) =91 Kgx9,8 m/s2
=891,8N

Beban padatali penggantung
Adapun beban total dari keseluruhan, beban pada tali penggantung tanpa

muatan/orang (Wt) adalah beban rangka(Wr) dan beban penyeimbang(Wp):
Wt =Wr+ Wp

=88 Kg + 91 Kg

=179 Kg
Gaya total yang diterimatali penggantung adalah:
Ft =Fr+Fp

=862,4 N +891,8 N

=1754,2 N

Fy

Fp A\ Fr
Gambar 4 Gaya yang bekerja pada tali penggantung

Dari jumlah beban yang ditanggung kabel sling yang dibagi dua untuk beban
penyeimbang dan beban rumabh lift barang masih jauh memungkin lebih kecil dari
spesifikasi tali beban penggantung, berarti masih aman digunakan sebagai
penggantung.

4. PEMBAHASAN
pengujian beban kosong

Grafik waktu -Vs- Daya Listrik
P(W) 785

780

775
770
765 Daya
760

755
0 2 4 6 a8 10 12
Waktu(detik)

Gambar 2. Pengujian Beban Kosong

Terlihat grafik gambar 2 pada waktu O detik ketika lift hidup daya yang masuk
sebesar 758,03 watt, lalu ketika lift naik di waktu 2 detik konsumsi daya naik
menjadi 759,24 watt, di waktu 4 detik konsumsi daya terus naik menjadi 770 watt,
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hingga ke detik ke 8 konsumsi daya listrik sebesar 782,73 watt dan pada detik ke
10 konsumsi daya listrik mengalami penurunan sebesar 775, 71 watt. Jadi dapat
disimpulkan bahwa konsumsi daya listik sangatlah kecil dan grafik lebih halus.

Pengujian Beban 140 Kg

Grafik Waktu -Vs- Daya Listrik

P(W) 920
Q00
880
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840 Daya

820

800

Qa 2 4 1 8 10 12
Waktu(detik)

Gambar 3. Pengujian Beban 140 Kg

Gambar 3 Grafik konsumsi listrik terhadap waktu untuk beban 140 Kg Dari
gambar grafik 4.7 diatas pada lift barang dengan pengujian beban 140 Kg
diperoleh daya konsumsi listrik ketika mesin hidup di detik O sebesar 816,2 watt,
lalu pada saat lift mulai berjalan ke atas pada detik ke 2 daya listrik naik sebesar
869,7 watt, disaat lift naik pada detik ke 4 daya listrik terus naik sebesar 897,26
watt, pada saat detik ke 6 daya listrik mengalami penurunan sebesar 849,72 watt,
kemudian pada saat di detik ke 8 daya listrik kembali naik sebesar 876,9 watt,
ketika pada detik ke 10 daya listrik terus naik sebesar 911,68 watt.

Jadi dapat disimpulkan ketika lift barang yang bergerak mengangkat beban
140 kg konsumsi daya listrik bergerak fluktuatif sesuai dengan sistim yang bekerja.
Hal ini diakibatkan gaya-gaya yang bekerja membebani motor sehingga komsumsi
listrik jadi fluktuatif.

Pengujian beban 280 Kg

Grafik Waktu -vs- Daya Listrik

P(W) 1000
980
960
940
920
900
880
860
840

Daya

0 5 10 15
Waktu(detik)

Gambar 4. Pengujian Beban 280 Kg
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Dari gambar grafik 4 diatas pada lift barang dengan pengujian beban 280 Kg
diperoleh daya konsumsi listrik ketika mesin hidup di detik O sebesar 864,11 watt,
lalu pada saat lift mulai berjalan ke atas pada detik ke 2 daya listrik naik sebesar
939,06 watt, kemudian pada detik ke 4 daya listrik sebesar 974,4 watt, pada saat
detik ke 6 daya listrik turun sebesar 948,2 watt, pada saat di detik ke 8 daya listrik
naik sebesar sebesar 965,77 watt, ketika pada detik ke 10 daya listrik yang masuk

sebesar 981,2 watt.
Maka dapat dilihat dari keterangan gambar grafik komsumsi daya listrik yang

bergerak fluktuatif juga, tapi didetik ke-4 sampai detik ke-6 turun kemudian naik
lagi hal ini sesuai dengan sistem yang bekerja karena beban bertambah 280 Kg.
Hal ini diakibatkan gaya-gaya yang bekerja membebani motor semakin
berat/besar.

Rekapitulasi Daya Listrik

Dari hasil variasi beban diperoleh rekapitulasi pemakaian daya listrik dengan
memberikan beban yang berbeda-beda pada lift angkatnya. Hal ini untuk
mengetahui perumbahan konsumsi daya listrik yang digunakan.

Grafik Rekapitulasi Daya Listrik

p{w) 1200
1000

800 Yo

600 == [ 0s0Ng

400 —@—Beban 140 Kg
200

o Beban 280 Kg

0 & 10 15
Waktu(detik)

Gambar 5. Grafik Rekapitulasi Daya Listrik

Tabel 1. Rekapitulasi Pemakaian Daya Listrik

t(detik) P(Watt) Pio(Watt) Pagg(Watt)
0 758.03 3l6.2 Rod. 11
759.24 869.7 939.06
770 897.26 9744
TH1.R3 849.72 948.2
8 782.73 876.9 965.77
10 775.71 911.68 981.2

Dari gambar 5 grafik rekapitulasi pemakaian daya listrik akan semakin
bertambah jika beban pada rumah lift ditambah. Kenaikan daya listrik terjadi
karena peningkatan arus listrik seiring dengan peningkatan beban lift angkat.

o b

Kecepatan lift

Jadi waktu yang di tempuh lift untuk naik selama 10 detik menempuh
ketinggian 3 meter maka kecepatan lift adalah:
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3m

Y= T0detik = 03™/s

5. KESIMPULAN

Hasil dari analisa daya yang di lakukan dengan beban yang berbeda dapat
kita lihat. Pemakaian daya listrik akan semakin bertambah jika beban pada rumah
lift ditambah. Kenaikan daya listrik terjadi karena peningkatan arus listrik seiring
dengan peningkatan beban lift angkat. Konsumsi daya listrik masih dibawah 1000

W(1 kW) masih dibawah spesifikasi ketentuan motor yang digunakan yaitu 1500
W. Jadi motor listrik yang di pakai untuk pengerak lift layak dingunakan.Adapun
waktu tempuh yang di butuhkan lift untuk naik turunnya di ketinggian 3 meter
adalah v= " _ 0,3m/s

10 detik
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